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lINJAUAN UMUM DAN TEORIlIS 
Pusot Studi KewirousohoQn 

2	 . 1. Batasan dan Pengertian 
Pusat studi Kewirausahaan adalah suatu tempat atau 

wadah yang berfungsi untuk pengembangan kewirausahaan 

melalui program-program pendidikan dan pelatihan, 

peneli tian dan pengembangan, konsultasi dan in.forrnasi, 

pengabdian pada masyarakat, serta kegiatan lain yang 

relevan dengan tujuan utarna penyiapan tenaga kerja 

terdidik dan wirausaha-wirausaha yang profesional, 

terampil dan mandiri, serta peningkatan kualitas sumber 

daya manusia khususnya generasi muda, pengusaha keeil dan 

koperasi. 

2.2.Tujuan dan fungi' 

2.2.1. Tujuan Institusional 

Tujuan institusional antara lain : 

a.	 Menyiapkan Generasi muda terdidik menj adi anggota 

masyarakat yang memiliki kemampuan akademik 

dan/atau proIesional, mandiri, tangguh dan handal 

di bidang kewirausahaan, dapat menerapkan, 

mengembangkan dan/atau menciptakan peluang usaha 

sehingga berperan aktif dalam pembangunan. 

b.	 Mendorong generasi muda untuk mengembangkan bakat 

serta membudayakan sikap mental dan etos kerja 

kewirausahaan di kalangan luas dan mengupayakan 



17 

penerapannya untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat. 

2. 2. 2 . l'ungs1 

1.	 Menyebarluaskan hasil penemuan dan pengembangan 

yang berhubungan dengan kewirausahaan kepada 

masyarakat secara merata sehingga terdapat 

kesernpatan yang sarna dalarn rnenerima prograrn­

program peningkatan tara! hidup masyarakat 

2.	 Memberikan bekal-bekal bagi tenag a kerj a trampil 

dan profesional di bidangnya siap memasuki pasaran 

kerja sesuai dengan tantangan dan tuntutan 

kebutuhan perkembangan masyarakat. 

3.	 Meningkatkan, memajukan serta memandirikan 

pengusaha kecil dan koperasi melalui progl~am 

pendidikan dan pelatihan sertapembinaan sehingga 

mempunyai akses yang l~bih besar dalam kerangka 

memperkuat struktur perekonomian. 5 

2.	 S. UnlUr Our P.I.. IC8glcat. 
Dalam ilrnu psikologi bila berbicara manusia maka 

akan selalu mempermaealahkan kepribadian(personality). 

Kepribadian seseorang akan mempengaruhi perilaku 

seseorang, dan hal ini dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan seki tar atau dengan kata lain bahwa tingkah 

laku merupakan bagian dari proses interaksi,sebabnya 

ialah karena lingkungan mengandung stimulus atau 

G	 1.1Ib~ untuk zatyat, villanjaz tazta.aa.tta, p'aaedia 
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rangsangan yang kemudian dibahas dengan respon oleh 

kepribadian yang bersangkutan. 

Tingkah laku manusia menurut Boedojo,1980 dilandasi 

oleh asumsi-asumsi sebagai berikut: 

a Tingkah laku selalu ada sebabnya 

b. Tingkah laku selalu bermotivasi 

~ Tingkah laku selalu bertujuan 

Seperti yang telah disebutkan bahwa tingkah laku 

selalu mempunyai tujuan atupun dorongan demikian 

juga dengan kegiatan di Pusat studi kewirausahaan punya 

tujuan yang ingin dicapai pada upaya peningkatan motivasi 

dinamis dibidang kewirausahaan dan usaha-usaha yang 

relevan dengan keberadaannya anatara lain informasi dan 

inkubasi mengenai perkembangan teori-teori kewirausahaan 

modern. 6 

2. 4. Program Dan Konflgurcasi Kegiatan 

2. 4. 1. Program Kegiatan 

Program kegiatan dalam Pusat studi Kewirausahaan 

meliputi 

1. Divisi Pendidikan dan pelatihan 

untuk lebih mampu memberikan bekal ketrampilan maka 

divisi ini memberikan konstribusi bagi peserta untuk di 

didik menj adi trampil dan tangguh maka akan membutuhkan 

wadah yang akomodati.! dan mendukung bagi program 

pelatihan dan pendidikan. 

6 Bocdoyo,pocdio, GI'.lt.ktur manu.lo dan pengomotannyo, DJombotonl986 
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2.Divisi konsultasi dan pembinaan Usaha 

oalam berwirausaha tentunya didapat kesulitan­

kesulitan ataupun kekurangan sehingga·· diperlukan suatu 

pembinaan agar lebih kuat dan dinamis maka divisi ini 

bertanggung jawab terhadap program-program yang mendukung 

sehingga kegiatannya optimal. 

3.Divisi Litbang dan Informasi 

Penelitian dan pengembangan ditujukan bagi proses 

rnendapatkan kelemahan-kelemahan dan pencarian model-model 

teori baru sehingga bisa langsung diterjemahkan ke 

masyarakat wirausaha melalui inforrnasi dan sistimnya. 

4. Divisi Kerjasama dan Pemagangan 

untuk membuka akses dan penanaman sikap etas kerj a 

dan tata laksana kerj a pada sebuah perusahaan ataupun 

tempat kerja rnaka diperlukan kerja sarna dan sistim 

program kerj a langsung maka dibutuhkan suatu pembekalan­

pembekalan sebelumnya terutarna untuk akses magang ke luar 

negeri. 

5.UPT Laboratorium 

sebagai sarana bagi praktek-praktek khusus maka 

dibutuhkan suatu wadah yang bisa mendukung kegiatan 

praktikum dan sebagainya yang sesuai dengan tujuan 

pengkajian dan pengembangan sehingga disini bisa 

diperoleh suatu contoh-contoh sistim kerja 
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6. UPT Work sbop/Bengkel 

Khusus bagi pengembangan bakat dan pembekalan 

ketrampilan ini adalah salah satu sarana yang harUl~ ada 

sehingga disini bisa dilakukan berbagai studi kasus bagi 

pengembangan praktikum. 

7.UPT Pe~ustakaan 

untuk mendapatkan berbagai perkembangan keilmuan 

maka sangat dibutuhkan sekali literatur-literatur 

kewirausahaan, sistim in£ormasi manaj emen dan Ii teratur­

Ii teratur lain yang semakin mendukung keberadaan pusat 

pengkajian pengembangan dan pelatihan kewirausahaan. 

8. UP!' Data dan Informasi 

Sebagai pusat yang terpadu maka keberadaan data-data 

dan in£ormasi-in£ormasi perkembangan peneli tian 

pengkajian dan pengembangan serta pelatihan mutlak 

diperlukan bagi pengembangan yang cepat serta mampu 

dijadikan sebagai sumber dokumentasi dari semua penemuan 

dan pengembangannya 

2.4. 2. KonfigurclSi KegiQton 

Dari divisi-divisi yang ada tadi akan rnenangani 

berbagai kegiatan yang meliputi antara lain : 

1. Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan 

A. Pendidikan manajemen Kewirausahaan 

1. Tingkat Pratama ( Program 1 tahun 

2. Tingkat Madya ( Program 6 bulan ) 
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B.	 Pendidikan Manajemen Informatika
 

i) Jurusan Operator
 

ii) Jurusan Teknisi Komputer
 

C.	 Pendidikan Bahasa Inggris dan Bahasa Jepang 

D.	 pelatihan Usaha mandiri Dan Kewirausahaan 

(PUMK) bagi. pengusaha kecil dan koperasi 

E.	 Pelatihan Tenaga Kerja Mandiri Terdidik 

Program satu tahun (lulusan SLTA/DI) 

F.	 Pelatihan Tenaga Kerja Muda Mandiri Pro£esional 

: program satu tahun (Lulusan DIIl/Sarjana) 

G.	 Pelatihan Persiapan Program Pemagangan ke 

perusahaan(3 bulan) 

H.	 Pelatihan Produkti£itas Perusahaan 

I.	 Pelatihan Pengembangan sumber daya manusia 

J.	 Pelatihan manajemen Koperasi 

K.	 Pelatihan Motivasi berprestasi dalam bidang 

bisnis 

2. Penelitian dan Pengembangan 

1.	 Penelitian dan Pengembangan Pengusaha keeil 

2.	 Peneli tian dan pengembangan koperasi 

3.	 peneli tian dan Pengembangan sikap mental wirausaha 

4.	 Penelitian dan ~~ngembangan 8DM Ketenag akerj aan 

3. Pembinaan Pengu3aha Kecil dan Koperasi 

1.	 Pelatihan Manajemen Praktis usaha kecil dan 

koperasi 

2.	 Pendampingan dan menfasilitasi pengembangan usaha 

kecil dan koperasi termasuk pengembangan program 

kemitraan. 
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3.	 Pemberian bantuan konsultasi dalam bidang 

manajemen, produksi,pemasaran dan pemodalan 

4.	 Ikut membantu memperluas jaringan pemasaran 

produk-produk usaha kecil dan kopel~asi yang 

mempunyai nilai strategis dan ekonomis 

4. pelayanan konsultasi dan Informasi 

1.	 Pembentukan pusat layanan konsultasi bisnis: dan 

kewirausahaan 

2.	 Pembentukan pusat informasi bisnis, kewirausahaan 

dan ketenagakerjaan 

3.	 Pengembangan jaringan informasi bisnis usaha kecil 

dan kopera:d 

2.5. Ungkup p....htlan dan Pense.bangan lCewirausahaan 
Lingkup penelitian dan pengembangan kewirausahaan 

terkait dengan untuk menemukan proses baru. Kegiatan 

Penelitian dan Pengembangan berhubungan dengan inovasi, 

yaitu secara eiektii menerapkan gagasan-gagasan 

baru.lnovasi terjadi pada semua kehidupan manusia, tetapi 

penelitian. dan pengerr.bangan pada Kewirausahaan lebih 

menitik beratkan pada perubahan teknologi produk dan 

proses. 

2.6. Tahapan-tahapan Penelitian dan Pengembangan Kewirausahoan 

Tahapan-tahapan penelitian dan pengembangan dapat 

digolongkan sebagai berikut : 

1.	 Penelitian dasar 

Penelitian dasar adalah Penyelidikan gejala­

gej ala .fisik tanpa menentukan kegunaan yang 

diperoleh dari penyelidikan tersebut. Tujuan pokok 
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penelitian dasar adalah untuk menghasilkan 

pengetahuan. 

2. Penelitian Terapan 

Adalah studi yang dirancang untuk 

mengidenti!ikasikan penerapan potensi-potensi khusus 

pengetahuan umum 

3. Pengembangan 

Pengembangan mengetes dan mengerjakan dengan 

teliti penerapan potensial ke dalam suatu model 

atau perangkat 5pesi~ikasi-spesi!ikasi yang 

menunj ukkan kemampuan kerj a suatu proses baru atau 

produk baru 

4. Pilo~ plan~ ~e.~ing 

Pilot plant testing adalah mengetes penghernatan 

kelayakan .fisik, penggunaan sesungguhnya suatu model 

atau spesi.fikasi yang timbul dari tahap 

pengembangan. 

5. Manufakturing,tolling, dan debugging 

Meliputi kegiatan merancang dan rnerakit 

peralatan pengolahan baru, selanj utnya mengete;;> dan 

memodirikaei eampai menjadi kegiatanskala penuh 

pada kemungkinan e.fisiensi yang dapat diterima 

( H.Djaslim Saladin,SE 1990 ) 
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2.7. TlnJQuQn Teorltls 

2 .7.1. Unsur-unsur Perancangan ruang 

suatu pemahaman ruang terletak pada bidang dua 

dimensi pokok: dasar, vertikal dan diatas tanah. Bidang­

bidang ini dapat digunakan untuk melingkungi volume tiga 

dimensi atau ruang luar. Oibawah ini tinj auan mengenai 

ruang : 

a. tJDsl;Ir;yaJJJJ :mefJlJe:pg~.si.~~t-$i.fat raaug, 

Bentuk suatu ruang dapat mempengaruhi jenis kegiatan 

yang dapat terj adi sendiri atau sekaligus dalam ruang. 

Bentuk-bentuk yang berbeda memberi sifat yang memperkuat 

pembentukan wilayah-wilayah perilaku. Umpamanya, suatu 

ruang konfigurasi sederhana memungkinkan kegiatan yang 

berbeda-beda terj adi sekaligus, bila tidak di.perlukan 

pemisahan visual atau akustik. Si.fat ruang dapat 

diperkuat dengan cahaya dan naungan dengan warna-dan 

tekstur bahan-bahan yang digunakal1. cahaya dapat 

mempertajam atau mengaburkan suatu bata:5an, menekankan 

atau menguraikan garis besar suatu unsur, menyembunyikan 

atau mengungkapkan suatu gejala dan menciutkan atau 

meluaskan dimensi-dimensi. Semua bahan yang digunakan 

untuk permukaan atau bidang-bidang mempunyai tekstur. 

Tekstur memberikan skala manusiawi dalam lingkungan 

dengan mengadakan dimensi yamg dapat dikenali, yang dapat 

dicerap dengan menjamah atau melihat. Semua bahan juga 

mempunyai warna. Warna dapat membantu menciptakan suatu 

suasana dalam suatu ruang. Warna-warna yang cerah 
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malambangkan keceriaan, sadangkan nada-nada yang labih 

lunak dapat digunakan untuk mangesankan kehangatan dan 

katenangan. Jadi, warna warna dapat digunakan untuk 

menciptakan suatu lingkungan yang bermacam-macam, 

mambantu dalam batasan ruang dengan member.i tekanan skala 

dan proporsi. Kontrasnya warna suatu bangunan dengan 

lingkungan yang mengitarinya dapat membantu dalam 

melukiskan bidang-bidang vertikal bangunan dari bidang 

atas dari angkasa dan bidang dasar burnie Kemungkinan lain 

pengulangan warna dapat menciptakan keselarasan. Ini 

dapat digunakan untuk memadukan sebuah bangunan atau 

ruang baru dengan lokalitas. 

b. tlDS'ur-UJJ.S1Ir ~ JI..ta %U4J1g, Semua ruang, interior 

dan eksterior dialami orang yang melaluinya dalam suatu 

urutan yang pasti. Ruang tidak diisolasi; meraka 

dihubungkan bersama. Jadi pengaruh suatu ruang bergantung 

pada ruang-ruang yang tUlpatnya lIebelum dan sesudahnya. 

Semua urutan ruang seharusnya Iungsional dan mudah 

di tang kap. t1.rUtem-1I1"QtaD pent.:1Dg yaDg tttmapat dAlam 

lokaJ.:U:as t8llpat .IHaIguzum JllUDgk:iD adala.b 'QD5'Q%'-UDSUr 

.penata Ya:tJfl peDt:t:Dg d.1lL1.- ctto1l'a:tD t~t:. Teknik cullen 

dengan sketsa-sketasa urutan khayalan l5erial merupakan 

alat analitis yang bagus sekali. Urutan adalah 

kesinambungan dalam persepsi dan pemahaman ruang dan ini 

tarcapai dengan menggunakan unsur-unsur ruang untuk 

memberikan serangkaian pengalaman visual. suatu janis 

sederhana struktur organisasi untuk suatu urutan adalah 

hirarki (seperti dalam ukuran ruang ). Ruang dapat 

bertambah progresii dalam ukuran (dan karena itu menjadi 
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lebih panting) sampai ada yang mencapai ruang utama. 

Kalau tidak, penggunaan pengulangan dapat menata suatu 

urutan. 

o. tIDs'm':-UDSU%" yang teuaDdaDg dalam rua:ag, sifat dan 

rupasuatu ruang dapat diubah dengan sejumlah obyek yang 

di tempatkan dalam ruang, di samping kepada orang-orang 

dan kegiatan mereka yang memiliki ruang tersebut. ki ta 

merasakan ruang ketika kita berada didalamnya dan ketika 

menetapkan tujuan. Banyak kornponen pokok dalam kandungan 

ruang sebagai unsur-unsur positif yang mempengaruhi 

persepsi kita tentang bentuk dan ruang bangunan. 

2	 . 7. 2. TInjauan teo"ti. MengenGi kcnkter ..bogai fcMtor penentu 

Perancangan 

2.7.2.1.	 Deflnl.1 dan Faktor Penemu Karakter 

Menurut Louis Sullivan, Karakter ialah ekspresi dari 

.rungsi. Bangunan dengan karakter yang baik harus 

"menceri takan" atau membuat suatu gambaran intelektual 

mengenai kegiatan apa yang ada didalamnya. !.entJllt:, S1~~.!!.t. 

ukuran, warna dapat mernpengaruhi karakter.' 

Dalam karakter, akan banyak dipengaruhi oleh: 

• suasana dan kesan, 

• ekspresi .fungsi 

• dan ekspresi struktur 

"~,k w., ~ ~A6khr,~ ... 
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Kemudian faktor yang mempengaruhi persepsi ruang 

meliputi : 

1.	 Berdasarkan Ingatan: Manusia melihat Prototip atau 

stereotip dari bentuk-bentuk bangunan dengan ciri-ciri 

kelompoknya masing-masing yang pernah dilihat. 

2.	 Berdasarkan reaksi Emosi atau kesan, Manusia dalam 

kegiatan sehari-harinya banyak melihat dan mengalami. 

ini mernberikan kepadanya suatu penangkapan secara 

sadar atau tidak sadar dari bentuk dan garis yang 

dilihatnya. 'Misalnya, tanah lapang yang luas dan 

tenang dengan garis horison di kejauhan. Alam dan laut 

yang tenang membuat garis horisontal. maka, garis 

horisontal memberikan kesan tenang, santai, istirahat, 

tidur seperti te~lihat pada bentuk kursimalas, bangku 

panjang, dan tempat tidur. 

3.	 Berdasarkan penyajian fungsional, Penyajian fungsi 

yang j elas dan mudah dimengerti dapat dicapai 

karakter. 

Dari ketiga uraian diatas dapat disimpLilkan bahwa 

ka.rakter .baDgaDa:D ~t: f::JJnbu.l dari I?emakaian bentuk­

bentuk dan garis dengan ukuran dasar yang sesuai dengan 

fungsinya, Pada penciptaan Suasana dan Kesan, Ekspresi 

Fungsi, serta Ekspresi Struktur. 

Untuk Mempelaj ari karakter dibawah ini penj elasan 

mengenai faktor-faktor yang saling berkait dengan penentu 

karakter yang meliputi Suasana dan Kesan, Bkspresi 

rungsi, Itspresi struttur. 
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2.7.2.2. [)QSGr-dQSar Perancangan Karakter Ruang 

2.7.2.2.1. Suasana Dan Kesannya 5ebagai Penentu Karakter 

Menurut D. K. Ching Sua::Jana akan sangat dipengaruhi 

oleh £aktor-faktor kuali tas ruang yang di tentukan oleb 

unsur kete1'angkuma~nya sebagai be1'ikut: 

Penentu Kualitas Ruang 

1 Dimensi • Proporsi 

• Skala 

Bentuk dan de£inisinya/makna 
-Warna, tekstur, Pola 

Tingkat Penutupan, cahaya 

dan Pandangan 

2 wujud dan Konfigu1'asi 

3 Permukaan 

4 Bukaan 

Kemudian menu1'ut Bangunan dapat memberikan ekspresi 

rasa. kesan ini dapat ditimbulkan oleh bentuk garis, 

bentuk unsur, warna, dan ukuran. Jika ini sesuai dengan
'''''..fungsi bangunan maka karakternya dapat dicapai. Disamping 

i tu kesan-kesan umum juga bisa diberikan oleh bentuk 

massa dan besa1'nya volume,bentuk yang kompleks atau 

sederhana, wa1'na, dan uku1'an. ( Frederick A. Jules, dasar­

dasar cerapan untuk perancangan Arsitektur ) 

2.7.2.2.2. Ekspresi Fungsi 

Menu1'ut Louis Sullivan Cermin dari fungsi yang ada 

didalam bangunan bisa ditunjukkan melalui tampak luar dan 

Pengelompokkan yang memenuhi fungsinya masing-masing. 

Untuk mengekspresikan fungsi maka dasar yang penting 

adalah kegiatannya. 
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2.7.2.2.3. Ekspresi Struktur 

menurut Schoppenhauer, struktur bangunan dapat 

di tonj olkan jika dipakai sistim yang sarna bagi seluruh 

bangunan, tujuannya adalah untuk mendapatkan kesan dari 

bangunan itu sendiri. Dalam hal ini kekuatan bahan-bahan 

~truktural melawan gravitasi adalah usaha untuk 

mendapatkan kesempurnaan ekspresi struktur. 

2.7.3. Tinjouon teoritis Mengenoi Korokter Dinomis Sebo90i Foktor v Penentu Percanccangcan Pusat Studi KewircwsahGGn 

Karakter dinamis adalah suatu sixat yang tidak kaku, 

adaptable dan selalu berkembang, untuk memahami karakter 

dinamis secara utuh bisa dipahami malalui unsur-unsur 

penentunya sebagai berikut : 

2.7.3.1. Suascana dan keson Dinamis SebagGi Penentu Karakter Dinamis 

Suasana dan kesan dinamis bisa di timbulkan melalui 

faktor keterangkuman kualitas ruang yang dikaitkan dengan 

bentuk, garis, ukuran dan warna yang dinamis pula. 

Oibawah ini penjelasanan mengenai suasana dan kesan 

dinamis, melalui unsur penentunya: 

2.7.3.1.1.	 Dimensi Di"amis sebagai Penentu Suuana dan ICesan 

Dlnamls. 

Oalam memahami dimensi dinamis akan di tentukan oleh 

Proporsi dan Skala yang dinamis pula, hal ini 

dipertimbangkan dalam mencapai kenyamanan pemalcaian, 
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kecocokan,dan pemakaian struktur serta persyaratan 

kesehatan digunakan proporsi sebagai alat analisisnya. 

rnenurut JUlien gaudet ada beberapa sistirn untuk rnencapai 

proporsi yang baik yaitu : 

1.	 Proporsi Modular, yaitu ialah perbandingan angka-angka 

dalam ukuran, misal lebar : Tinggi dari jendela, 

pintu, menurut Boundler proporsi modular yang 

sederhana yang yang akan menentukan perbandingan 

persatuan. proporsi modular dibagi j adi dua yai tu 

Proporsi Pola buj ur sangkar & empat persegi panj ang, 

menurut teori simetris-dinamis satu-satunya 

perbandingan angka keindahan yang efektif ialah ukuran 

tidak umum yang hanya diperoleh secara grafis. 

Disamping itu proporsi bisa dicapai dengan aturan 

matematis dengan garis-garis terarah. 

2.	 Proporsi Dicapai dengan Sistim Modul, Pengulangan dari 

ukuran yang sarna atau ~ngka perkalian sederhana sering 

kali rnemudahkan perbandingan proporsi yang harmonis. 

3.	 Unsur-Unsur struktural sebagai faktor proporsi, Jarak­

jarak Penopang, Penguat, atau kolom yang sama dan 

menghasilkan bentangan balok yang sarna, dengan tinggi 

kolom atau atau lainnya dapat dij adikan perbandingan 

untuk proporsi. 

4.	 Proporsi berdasarkan Fungsi, dengan melihat 

persyaratan fungsional ki ta akan mendapatkan program. 

Dari sini pula bisa diketahui bagian mana yang penting 

dan bagian yang mengikuti. 
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sedang untuk menimbulkan kesan suasana terukur rnaka 

skala akan berpengaruh. Ada 3 alternati£ dalam menentukan 

macam skala yaitu : 

skala heroik,Bertujuan untuk membuat bangunan nampak 

sebesar-besarnya untuk membangkitkan semangat dan 

kekuatan serta kekaguman bagi mereka yang melihatnya, 

seperti bangunan monumental, gerej a, tugu pahlawan, dan 

gedung pemerintahan. skala heroik bukanlah pernalsuan 

skala karena dibangun bukan untuk individu atau 

segelintir manusia, tetapi untuk kelompok besar 

masyarakat yang tergahung dalam suatu persatuan 

kemanusiaan. tujuan gedung balaikota misalnya bukan hanya 

tempat orang bekerja, tetapi juga harus menunjukkan 

persatuan suatu masyarakat dan kebanggan nasional. 

Skala .natural, ialah usaha agar besarnya bangunan 

kelihatan sebagaimana adanya, menurut ukuran sebenarnya. 

skala ini patut diusahakan bagi bangunan tempat kerj a 

seperti bangunan komersial, pabrik, toko, dan sebag ainya 

yang semuanya harus fungsional. 

Skala :i.:at:im, ialah usaha agar bangunan atau ruang 

kelihatannya lebih kQcil daripada ukuran lJebenarnya. ini 

tentu bukan berarti kita harus memperkecil semua ukuran. 

Untuk menentukan skala Pada Pusat studi 

Ke\llirausahaan yang berkarakter dinamis maka akan sangat 

memperhatikan pertimbangan £ungsional yang antara lain 

ditentukan oleh tujuan bangunan ( dalam hal ini adalah 

untuk membangkitkan semangat ), tingkat akomodasi pemakai 

dan pertimbangan lainnya serta keterpaduan. 
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untuk membangkitkan semangat ), tingkatakomodasi pemakai 

dan pertimbangan lainnya serta keterpaduan. 
I 
~, 

G&llha~ 2.2. G.dung Eb.cutif club eli Jatart. 
BentuJr: .udut-.udut Runcing yang jantan 
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Gallu 2.•. 'eater ~at d1 "Roctetel.ler Center" d1 HeY Yort. UlIMa 
.enoiptu. m .tala inti. 4ala wat'1 teater yang 1'1.. d1 oapai 4engoan om.m­

orn.en yang ~e.u, ,enyedubllnam ,el:&l& aan d1ncUng 4an ,mel anm ~.mt.I&­
bent.1& hori.ontal. 
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2.7.3.1.2. WuJud dan konfigurasi Dinamis 5ebagai Penentu 5uasana 

Ruang Yang Dinarnis 

Untuk mendapatkan wujud dan konfigurasi dinamis maka 

pertimbangan yang utama adalah Bentuk dan definisinya 

yang dinamis pula. 

Bentuk yang dinamis adalah apabila bisa memberikan 

kesan adanya keterpaduan unsur-unsur yang punya sifat 

adaptable/tidak kaku, selalu berkembang yang menciptakan 

kesan laju pergerakan tak berfriksi, pertentangan, 

gembira sehingga terbentuk suatu dinamika. 

Dibawah ini adalah alternatif untuk mendapatkan 

bentuk sebagai penentu suasana dan kesan dinamis. 

Pemakaian Bentuk. 

Tipe Bentuk 

1 Bentuk besar 

2 Bentuk Keeil 

3 Bentuk masi£ 
sederhana 

Kesan
 

Dengan memberikan keterpaduan bentuk
 
memberikan kesan megah, jika dibina 
ketaraf' yang memadai menimbull<an 
inspirasi. Disamping itu Juga 
memberikan kesan memperbesar. 
pembesarannya pada bidang horisontal, 
kesannya lebih nyata dan lebih bersifat 
£isik. jika pembesarannya kearah 
vertikal kesannya lebih intelektual dan 
spiritual 
Memberi kesan seolah-olah kita bisa 
mengurungnya, merangkulnya dan menjadi 
bagiandari diri kita, jika berupa 
massa menimbulkan kesan pribadi dan 
individualistis, dan jika dihubungkan 
dengan lingkungannya secara benar 
menimbulkan kesan keintiman 

Memberi kesan tenteram, jika berukuran 
besar kesannya ialah kekuatan, jika
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bangunannya keeil orang dapat 
mengasihinya dengan tenang tanpa resah. ~ 

4 tBentuk ~ila diatur dan dirancang, dapat 
kompleks	 mengesankan keberhasilan menusia 

mengatasi kekacauan. unsur yang banyak 
jumlahnya dan beraneka ragam dan 
masing-masing mempunyai tuntutan yang 
bertentangan,bisa diatur oleh manusia 
sehingga terjalin suatu kooperasi d@n 
koordinasi yang baik untuk diarahkan ke 
suatu tujuan. Ini dicapai melalui 
karakter yang diatur sempurna 
dari"detail" dan keterpaduan dari 
bagian-bagian yang keeil, melalui 
keutuhan dan kekuatan keseluruhan yang 
terpadu. 

Pemakaian Garis 
,.---- ­

macam Kesan - ­
1 spiral 

(gb. 2.1) 
Termasuk garis lengkung yang paling 
dinamis, banyak dipakai sebagai unsur 
ornamen, bentuk ini mengesankan 1aju 
pergerakan yang tak berfriksi, dengan 
permainannya garis lengkung bisa dapat 
menciptakan 
gombil.'a, bahkan 

ke5an 
jug oJ humoL' 

pertentangan, 

2 Garis tajam 
dan patah 
(gb. 2. 2) 

menurut 
bersi.fat 
j antan. 

John Ormsbee, 
keras,kasar, 

garJ.s 
giat, 

demikian 
kuat dan 

3 Garis 
Persegi 

Menurut John Ormsbee bentuk persegi 
be5ar menunjukkan hal yang struktural, 
padat dan kokoh. Persegi keei1 halu5 
dan berderet menunjukkan keha1usan, 
keteraturan, teraneang dan 10gi8. 

4 Garis 
horisontal 

mengesankan kesantaian, istirahat, 
ketenangan, kepuasan. Garis horisonta1 
ini bisa dicapai dengan kesan tipis 
namun garis tebal mengesankan kekuatan 
makin panj ang tipis makin santai, makin 
tebal dan pendek makin berat dan kuat. 

5. Garis Mengesankan keagungan, dramati8, 
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rnerTtbebaskan dlri dari pengaruh bumi 
6 grs.vertikal 

+ horisontal 
penggabungan yang baik mengesa~kan 
perjuangan antara gaya gravitasi dengan 
kekuatan bahan, terlihat pada 
arsitektur yunani yang terdiri dario 
kolorn dan balok. 

7 Garis 
lengkung 

terrnasuk j enis ini adalah garis ornb~k 

laut, garis pegunungan yang turun naik, 
garis lengkungan tekuk, ini sebenarnya 
garis horisontal yang diubah, rnaka dari 
itu kesannya harnpir sarna namun lebih 
berirama, santai, tenang, dan garis ini 
rnengesankan kelembutan, senang, 
keindahan dan kewanitaan. 

8 Garis 
lingkaran, 
elips, Oval' 

Bentuk garis lingkaran tertutup selalu 
pasti, kuat terkurung dan tenang 
bersatu, baik dalam bentuk rencana 
denah maupun tampak, jika digabung 
dengan bentuk elips dan oval akan 
rnenirnbulkan dinamika.jika ada 
lengkungan yang putus ini menimbulkan 
keresahan. Jika ada bentuk ini harus 
ada irnbangannya agar keseimbangan 
tercapai. 

GUlba:r:. 2.1. Banczunan Spi:r:al Xa:r:ya F:r:ank Loyd Wxight 

gambar 2.1. adalah usaha Frank.Lyod w. untuk menggunakan 

prinsip spiral sebagai upaya mendapatkan kesan dinamis. 

" 
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2.7.3.1.3. Permukaan Dinamis sebagai Penentu Suasana Ruang yang 

Dinamis. 

Permukaan dinamis adalah permukaan yang mempunyai 

warna, tekstur, dan pola yang dinamis. 

W"arna dinamis adalah apabila memberikan kesan yang bebas 

ceria, tenang dan menyegarkan, ramah dan cendekia, yang 

didasarkan atas reaksi mata terhadap warna deng an 

dikaitkan dengan pengaruh psikologisnya. Dibawah ini 

alternatif untuk menentukan Karakter warna dinamis. 
...... . .. , ................... 

~ ~ ~.~ ~ ~ ~ ~ : ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~ ~lf~;~lf~f: ~ ~ : ~ :::::: :::::::::::::::::::~~::::::: .... . . ......................
 . ........................................................
 
1. Kuning bebas dan ceria 
2. kuning-hij au tenang dan menyegarkan 
3. Hijau tenang, ramah, cendikia 
4 • Hijau biru Angkuh dan man tap 

-~ 

.5 • Biru Keras dan dingin 
6. Biru-ungu sombong dan suka mengkhayal tanpa 

kendali 
Ungu Tinggi dan ekstrem7. 

8 . ungu merah tegang dan peka 
Panas dan melelahkan urat syaraf

c­
9. Merah 
10. Jingg~ GGmbira dan berg::tirah 

Jingga Kuning Lincah bergairah11. ,,-
Wama
 

campuran
 
Menenangkan1. Abu-abu 

Dapat dimakan, buah 
asin 

Biru telur2. 

Biru hitam Menekan3. 
Menolak,menghindar,menjijikan4 • Cokelat hitam 

t-. 

Murah tangan, mau menyambut tamu, 
telur ayam' 

5. Ros kuli t 
ramah 

Tekstur ditujukan dalam memberikan pola persepsi 

visual,misalnya pada suatu bidang rata yang memiliki 

perbedaan cahaya gelap dan terang sehingga dapat 



37 

rnenimbulkan kesan rata atau berupa titik kasar atau halus 

yang tidak terukur pada suatu permukaan. 

Tekstur pada konteks Pusat studi Kewirausahaan 

adalah fungsional dengan mengekspose bentuk struktur. 

Pola yang dtnamis apabila bisa dipakai untuk 

menghilangkan kesan monoton atau menjernukan serta 

menciptakan kegairahan, pertimbangannya adalah siBtim 

yang rnudah dipahami, sistim pengulangan jarak yang 

berbeda (pengulangan dengan perubahan) . 

2.7.3.1.4 BukaCUI sebagai penenfu suasana don kesan dinamis 

Bukaan pada ruang arsi tektur dipengaruhi oieh 

tingkat penutupan, cahaya dan pandangan. 

1. Pencahayaan 

Akan berhubungan dengan tugas-tugas visual, karakteristik 

visualnya, penampilannya guna rnenjamin pelaksanaan 

tugasnya yang tepatguna dan nyaman serta bagaimana 

suasana visual yang diciptakan oleh pengaruh-pengaruh 

gabungan pencahayaan ruangan. 

2. TiDgkat Penutupan 

oerajat ketertutupan sebuah ruang, yang diakibatkan 

oleh konfigurasi unsur-unsur penentunya dan pola-pola 

bukaannya mempunyai pengaruh yang sangat kuat pada 

persepsi kita mengenai oxientasi dan bentuk keseluruhan 

ruang. BUkaan-bukaan yang terletak diseluruh bidang­

bidang penutup ruang tidak melemahkan batas-batas tepi 

maupun kesan tertutup suatu ruang. Bentuk ruang tetap 

dapat dirasakan. 
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Pada tingkat penutupan akan sangat berpengaruh 

terhadap kondisi suara dan penghawaan. 

perhatian terhadap faktor suara tujuannya ada1ah 

rneningkatkan dan memperkuat suara-suara dan mengurangi 

atau me1enyapkan kebisingan yang mengganggu dan tidak 

diinginkan. Yang pertama disebut akustik kamar dan yang 

kedua disebut kontrol kebisingan. Persyaratan kenyamanan 

Penghawaan biasanya dinyatakan dari segi karakteristik­

karakteristik termal yang me1iputi suhu udara,ke1embaban 

re1atif, gerak udara serta radiasi. 

3.Paodangan 

Kuali tas ruang lainnya yang harus dipertimbang kan 

da1am rnenetapkan letak bukaan-bukaan ada1ah pusat 

pandangan dan orientasi. Ukuran dan 1etak pembukaan akan 

menentukan sifat-sifat pemandangan yang ter1ihat. 

Sebuah bukaan keci1 cenderung mernbatasi suatu 

pernandangan sehingga tampdk sebagai 1ukisan pada dinding, 

suatu bukaan yang sempi t dan panj ang hanya akan 

mernberi kan lukisan tentang apa yang ada di 1uar ruang an. 

Sebuah bukaan yang luas akan mernberi suatu vista( 

pernandangan a1am yang luas), pandangan yang 1uas dapat 

menguasai suatu ruang atau menj adi latar belakang un tuk 

aktivi tas apa yang ada didalamnya. Sebuah j endela yang 

besar dapat memproyeksikan seseorang kedalam pemandang an 

tersebut. 6 

fl ~,D.K.l.lhIn~ ~"lIlQ/l,btan ~ RtnhkA161:t" I 
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2.7.3.2. TinjQUan Teoritis Mengenai Ekspresi Fungsi Yang Dinamis 

sebagai Faktor Penentu Karakter Dinamis 

Fungsi dari Pusat studi KeW"irausahaan adalah untuk 

rnenyediakan fasilitas ternpat yang berkarakter dinarnis 

yang bisa menampung atau mengakomodasi kegiatan-·kegiatan 

peneli tian, pendidikan dan pelatihan kewirausahaan, 

ekspresi fungsi adalah kesan dari tampak yang menunjukkan 

kegiatan yang ada didalamnya, sehingga pertimbangan­

pertimbangan yang sangat menentukan dalam ekspresi fungsi 

yang dinamis adalah 

Menarik Perhatian,. penampilan terbuka serta penampilan 

mengundang dan menerima.Menunjukkankesan yang tidak 

monoton,. perwujudBnnyB memberikBn keSBn adanya suatu 

perkembangan kesa~ing dan keatas? 

2.7.3.3. Ekspresi Struktur Dinamis sebagai Penentu Karakter Dinamis 

Ekspresi struktur lebih ditekankan pada elemen 

pembentukan garis vertikal sebagai perjuangan menampilkan 

kekokohan bangunan yang senantiasa melawan arah gravitasi 

serta memberikan ekspose pada struktur sebagai upaya 

penguatan fungsi.Dengan demikian struktur bisa dijadikan 

penentu bentuk dan prinsip yang mengatur. P 

7 ~.D .!ulbl, iIlw·41Qr e,.. ~IlWIlI r,~&P 

• ~"'kl ~~n Cl~, Pattlrrbslnl'ln~lrrbsln&lln ~~I1.I1"! ~klm Aivltel<ll.lt I r,~w 
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2.7.4.	 KesilTlpulan untuk Analisis Percancangan Karakter Dinamis Pada 
Pusat Studi Kewircwsahaan 

Pencerminan karakter dinamis didefinisikan sebagai 

sesuatu yang tidak kaku, adabtable dan selalu berkembang. 

Tidak	 kaku diarahkan pada pola bentuk, adaptable 

ditekankan pada karakteristik dengan lingkungan, dan 

selalu	 berkembang didefinisikan pada wujud. 

Dengan	 Berdasar pada teori-teori diatas, karakter­

karakter dinamis akan dianalisis atau disusun, dengan 

cara menuormulasi karakter-karakter yang sudah ada dengan 

si£at-si£at kesamaannya sebagai landasan bagi £ormulasi 

kornbinasi karakter baru yaitu dinamis ke dalam pendekatan 

dasar perancangan karakter pada Pusat studi 

Kewirausahaan. 


